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Abstrak.

Sistem informasi akuntansi publik menjadi salah satu instrumen penting dalam mewujudkan
tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
sebagai instansi pemerintah yang mengelola penerimaan negara telah menerapkan sistem informasi
akuntansi publik untuk mendukung efektivitas operasional dan pengawasan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui studi literatur,
observasi, serta wawancara dengan pegawai terkait. Analisis dilakukan dengan membandingkan
praktik di lapangan dengan teori sistem informasi akuntansi publik modern. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang memiliki kelebihan dalam hal efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan integrasi data.
Namun, ditemukan pula kelemahan berupa keterbatasan kompetensi SDM, ketergantungan pada
infrastruktur teknologi, risiko keamanan data, serta biaya pemeliharaan yang tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun sistem informasi akuntansi publik telah memberikan banyak manfaat
bagi pengelolaan keuangan negara, masih dibutuhkan upaya perbaikan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pelayanan publik yang transparan, akuntabel, dan efisien merupakan tuntutan
utama dalam tata kelola pemerintahan modern. Dalam konteks ini, sistem informasi
akuntansi publik memiliki peran penting sebagai instrumen untuk mengelola,
mencatat, dan menyajikan data keuangan secara akurat (Mulyadi, 2016). Bea Cukai
sebagai salah satu instansi yang berhubungan langsung dengan penerimaan negara
dituntut untuk memiliki sistem informasi akuntansi publik yang mampu mendukung
kinerja dan meningkatkan kepercayaan masyarakat (Lidia et al., 2025).

Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas Semarang menjadi salah satu pintu masuk
utama perdagangan internasional di Indonesia. Peran strategisnya tidak hanya dalam
hal pengawasan arus barang, tetapi juga sebagai pengelola penerimaan negara dari
sektor kepabeanan dan cukai. Kompleksitas transaksi di pelabuhan ini menuntut
adanya sistem informasi akuntansi publik yang terintegrasi, agar seluruh kegiatan
dapat tercatat secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan sistem informasi
akuntansi publik di instansi pemerintahan, termasuk Bea Cukai, telah mengalami
transformasi signifikan (Purnama, 2016). Penggunaan sistem berbasis digital
diharapkan mampu meminimalisasi kesalahan pencatatan manual, mempercepat
proses pelaporan, dan memperkuat sistem pengendalian internal. Namun, efektivitas
dari penerapan sistem ini tetap perlu dianalisis secara mendalam (Syaipudin, 2023).

Dalam praktiknya, tidak jarang sistem informasi akuntansi publik menghadapi
berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya kompetensi sumber
daya manusia, serta tantangan integrasi dengan sistem lain yang terkait.
Permasalahan ini, jika tidak segera diatasi, dapat berpotensi menurunkan kualitas
pelayanan publik dan menghambat tercapainya tujuan transparansi pengelolaan
keuangan negara (Luthfi et al., 2025).

Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, dengan intensitas aktivitas
yang tinggi, perlu memastikan bahwa sistem informasi akuntansi publik yang
digunakan benar-benar efektif. Hal ini penting tidak hanya untuk menjaga akurasi
laporan keuangan, tetapi juga untuk memperkuat kepercayaan stakeholder, baik
pemerintah pusat, pelaku usaha, maupun masyarakat luas.

Analisis terhadap sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Tanjung
Emas menjadi relevan untuk mengetahui sejauh mana sistem yang ada telah
memenuhi standar pengelolaan keuangan modern. Penelitian ini dapat mengungkap
kelebihan, kelemahan, serta peluang pengembangan yang perlu dilakukan agar
sistem mampu memberikan kontribusi optimal bagi pengelolaan keuangan negara
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi instansi
pemerintah lain dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi publik yang
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lebih andal. Dengan adanya evaluasi yang berkesinambungan, sistem yang digunakan
dapat terus diperbaiki sehingga mendukung pencapaian good governance dan
meningkatkan daya saing Indonesia dalam pengelolaan kepabeanan.

Penelitian tentang analisis sistem informasi akuntansi publik pada Bea Cukai
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang menjadi penting, karena bukan hanya berkaitan
dengan kinerja internal instansi, tetapi juga memiliki dampak luas terhadap
penerimaan negara, pelayanan publik, dan integritas tata kelola pemerintahan.
Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah 1) untuk mengetahui bagaimana penerapan
sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.
2) untuk menganalisis kelebihan dan kelemahan sistem informasi akuntansi publik
yang diterapkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam bagaimana penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Publik di Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara menyeluruh proses,
mekanisme kerja, serta kendala yang muncul dalam implementasi sistem tersebut.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pegawai bagian keuangan,
akuntansi, dan teknologi informasi, ditambah observasi langsung terhadap aktivitas
pencatatan dan pelaporan, serta studi dokumentasi terhadap laporan keuangan, SOP,
dan regulasi yang berlaku (Creswell, 2014).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber,
teknik, maupun waktu, sehingga informasi yang diperoleh lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran nyata terkait efektivitas, transparansi,
dan akuntabilitas sistem informasi akuntansi publik yang diterapkan di Bea Cukai
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang

Penerapan sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan keuangan negara. Sebagai salah satu instansi strategis
yang berhubungan langsung dengan penerimaan negara dari sektor kepabeanan dan cukai,
Bea Cukai memerlukan sistem informasi akuntansi yang andal dan terintegrasi. Sistem ini
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memungkinkan pencatatan, pengolahan, serta pelaporan data keuangan dilakukan secara
cepat, tepat, dan sesuai dengan standar akuntansi pemerintah.

Sistem informasi akuntansi publik yang diterapkan mencakup modul-modul
penting seperti pencatatan penerimaan negara, pengelolaan belanja operasional,
serta pelaporan keuangan secara periodik. Dengan adanya sistem ini, proses
administrasi keuangan yang sebelumnya banyak dilakukan secara manual kini dapat
dikerjakan dengan bantuan teknologi, sehingga mengurangi risiko kesalahan
manusia (human error) dan mempercepat proses pencatatan maupun pelaporan
(Mulyadi, 2017).

Dalam praktiknya, penerapan sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai
Tanjung Emas telah mengikuti pedoman yang dikeluarkan oleh Kementerian
Keuangan, termasuk standar akuntansi pemerintahan (SAP). Setiap transaksi, baik
penerimaan maupun pengeluaran, harus dicatat secara akurat agar dapat
dipertanggungjawabkan kepada publik dan lembaga pengawas. Hal ini menunjukkan
adanya komitmen dalam mendukung prinsip good governance melalui transparansi
dan keterbukaan informasi (Handayani, 2021).

Namun demikian, implementasi sistem ini juga tidak terlepas dari tantangan.
Salah satu kendala yang muncul adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
benar-benar memahami penggunaan sistem secara optimal. Tidak semua pegawai
memiliki latar belakang akuntansi atau teknologi informasi, sehingga diperlukan
pelatihan berkelanjutan agar sistem dapat digunakan secara efektif. Selain itu,
kendala teknis seperti gangguan jaringan atau sistem juga terkadang menjadi
hambatan dalam operasional sehari-hari (Aji, 2021).

Dari sisi manfaat, penerapan sistem informasi akuntansi publik telah
memberikan dampak positif yang signifikan. Proses pelaporan keuangan menjadi
lebih transparan dan akurat, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja instansi. Selain itu, sistem ini juga mendukung efisiensi dalam
manajemen waktu, karena laporan yang sebelumnya membutuhkan waktu lama kini
dapat dihasilkan secara cepat dengan tingkat akurasi yang tinggi (Rofikah, 2022).

Penerapan sistem ini juga mendukung pengawasan internal maupun
eksternal. Pihak auditor, baik internal maupun dari Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK), dapat lebih mudah melakukan evaluasi atas laporan keuangan yang telah
terstruktur dalam sistem. Dengan begitu, potensi kecurangan atau penyalahgunaan
dana dapat diminimalisir, sekaligus memperkuat akuntabilitas lembaga dalam
mengelola keuangan negara.

Bea Cukai Tanjung Emas juga berusaha untuk terus melakukan inovasi dalam
penerapan sistem informasi akuntansi publik. Salah satunya dengan integrasi antara
sistem internal dengan sistem lain di Kementerian Keuangan, sehingga arus data
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menjadi lebih sinkron dan akurat. Hal ini diharapkan mampu mendukung
pencapaian target penerimaan negara dan pengelolaan anggaran yang lebih efektif.

Penerapan sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik meskipun masih ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Dengan peningkatan kapasitas SDM,
pemeliharaan sistem, serta pengembangan teknologi yang berkelanjutan, sistem ini
berpotensi memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan transparansi,
akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan keuangan negara di sektor kepabeanan dan
cukai.

Kelebihan dan kelemahan sistem informasi akuntansi publik yang diterapkan

Sistem informasi akuntansi publik yang diterapkan di Bea Cukai Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang memiliki sejumlah kelebihan yang dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kinerja organisasi. Salah satu kelebihan utamanya adalah
sistem ini mampu mempercepat proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Dengan
adanya sistem berbasis teknologi, laporan keuangan yang biasanya membutuhkan
waktu lama kini dapat diproses dalam waktu yang lebih singkat dengan tingkat
akurasi yang tinggi.

Kelebihan lainnya adalah meningkatnya transparansi dalam pengelolaan
keuangan. Setiap transaksi keuangan, baik penerimaan maupun pengeluaran, dapat
tercatat secara detail dalam sistem dan dapat diaudit kapan saja. Hal ini memperkuat
akuntabilitas Bea Cukai sebagai instansi publik yang mengelola penerimaan negara
(Venastri et al., 2019). Selain itu, sistem informasi akuntansi publik juga membantu
mengurangi risiko kesalahan manusia (human error). Proses yang sebelumnya
banyak dilakukan secara manual kini dapat diminimalisir dengan bantuan sistem
otomatisasi, sehingga tingkat kesalahan pencatatan dapat ditekan seminimal
mungkin (Widyasari & Prastiwi, 2013).

Kelebihan berikutnya adalah memudahkan proses pengawasan internal
maupun eksternal. Auditor, baik dari internal instansi maupun dari lembaga
pengawas seperti BPK, dapat mengakses laporan yang sudah terstruktur dengan baik
dalam sistem. Hal ini mendukung terwujudnya tata kelola keuangan yang sesuai
dengan prinsip good governance (Purnama & Subroto, 2016). Dari sisi efisiensi
operasional, sistem ini juga memberikan manfaat besar. Pegawai tidak perlu lagi
melakukan pekerjaan administratif secara berulang-ulang karena sebagian besar
proses sudah terotomatisasi. Dengan demikian, waktu yang dimiliki pegawai dapat
difokuskan pada tugas-tugas lain yang lebih strategis (Helmy et al., 2025).

Integrasi sistem dengan kementerian terkait juga menjadi kelebihan
tersendiri. Data keuangan dari Bea Cukai dapat tersinkronisasi dengan baik dengan
sistem di Kementerian Keuangan, sehingga memudahkan pemerintah dalam
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memantau realisasi anggaran dan penerimaan negara secara nasional (Mulyadi, 2017).
Meskipun memiliki banyak kelebihan, sistem informasi akuntansi publik juga tidak
lepas dari kelemahan. Salah satu kelemahan utama adalah keterbatasan sumber daya
manusia. Tidak semua pegawai memiliki kompetensi yang memadai dalam
mengoperasikan sistem ini, sehingga dibutuhkan pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan (Anggono, 2022).

Kelemahan lainnya adalah ketergantungan yang tinggi pada infrastruktur
teknologi. Apabila terjadi gangguan jaringan atau kerusakan sistem, maka proses
pencatatan dan pelaporan keuangan dapat terhambat. Hal ini bisa berdampak pada
keterlambatan penyusunan laporan keuangan (Fitriawati, 2023). Selain itu, sistem ini
juga masih menghadapi kendala dalam hal adaptasi. Beberapa pegawai yang sudah
terbiasa dengan metode manual terkadang mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan sistem berbasis digital. Akibatnya, tidak semua fitur sistem
dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Dari sisi keamanan data, sistem ini juga memiliki kelemahan. Karena berbasis
teknologi, ada risiko terjadinya kebocoran atau penyalahgunaan data apabila sistem
tidak dilengkapi dengan pengamanan yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya
perlindungan data yang kuat untuk menjaga kerahasiaan dan integritas informasi
keuangan. Kelemahan lain adalah potensi biaya yang tinggi dalam pemeliharaan dan
pengembangan sistem. Untuk menjaga agar sistem tetap berfungsi optimal,
diperlukan anggaran yang cukup besar, baik untuk pemeliharaan perangkat keras,
pembaruan perangkat lunak, maupun peningkatan kualitas jaringan (Hnandayani,
2021).

Dalam beberapa kasus, sistem informasi akuntansi publik masih bersifat kaku
dan belum fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan di lapangan. Hal ini membuat
pegawai harus tetap melakukan beberapa proses secara manual ketika sistem tidak
mendukung kebutuhan tertentu. Penerapan sistem informasi akuntansi publik di Bea
Cukai Pelabuhan Tanjung Emas Semarang memiliki lebih banyak kelebihan
dibanding kelemahan. Namun, kelemahan yang ada tetap perlu mendapatkan
perhatian serius agar tidak mengganggu efektivitas sistem. Dengan peningkatan
kompetensi SDM, pemeliharaan infrastruktur teknologi yang berkelanjutan, serta
penguatan aspek keamanan data, sistem ini dapat semakin optimal dalam
mendukung pengelolaan keuangan negara secara transparan dan akuntabel.

KESIMPULAN

Penerapan sistem informasi akuntansi publik di Bea Cukai Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang telah berjalan cukup baik dan memberikan banyak manfaat,
terutama dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas
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pengelolaan keuangan. Sistem ini mampu mempercepat proses pencatatan,
meminimalisir kesalahan, serta mendukung proses pengawasan internal maupun
eksternal. Namun demikian, masih terdapat kelemahan seperti keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia, ketergantungan pada infrastruktur teknologi,
risiko keamanan data, serta kebutuhan biaya pemeliharaan yang tinggi. Oleh karena
itu, diperlukan upaya perbaikan berupa peningkatan pelatihan SDM, penguatan
sistem keamanan data, dan pengembangan infrastruktur teknologi secara
berkelanjutan agar sistem informasi akuntansi publik dapat berfungsi lebih optimal.
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